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ANALYSIS OF COST BEHAVIOR AGAINST FIXED COSTS 
 











This research is motivated by the spirit to provide an explanation related to the concept of cost 
(cost concept), in terms of behavior. The writing of this article aims to provide a comprehensive 
picture of the behavior of costs which are classified as production costs (manufacturing costs). 
The results of this study are expected to be used by management in estimating the amount of 
production costs more accurately. For academics, this paper is useful to add insight and bring 
theoretical concepts closer to the practical level. This study reviews the nature of cost behavior 
by examining the relationship between total cost and the change in its cost driver, which is 
found in manufacturing companies. Based on the discussion in this study, basically the nature 
of cost behavior can be grouped into two, namely fixed and variable. Fixed costs have the 
characteristics of a fixed total cost, even if the cost driver changes. Meanwhile, variable costs 
are characterized by the total amount of costs that changes proportionally to changes in the 
cost driver. Both of these characteristics or behaviors apply within a relevant range of the cost 
driver. 
Keywords: Cost analysis Cost behavior Fixed cost. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semangat untuk memberikan penjelasan terkait konsep 
biaya, dalam hal perilaku. Penulisan artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
komprehensif tentang perilaku biaya yang diklasifikasikan sebagai biaya produksi (biaya 
produksi). Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh manajemen dalam 
memperkirakan jumlah biaya produksi yang lebih akurat. Untuk akademisi, makalah ini 
bermanfaat untuk menambah wawasan dan membawa konsep teoritis lebih dekat ke tingkat 
praktis. Studi ini meninjau sifat perilaku biaya dengan memeriksa hubungan antara total biaya 
dan perubahan pendorong biayanya, yang ditemukan di perusahaan manufaktur. Berdasarkan 
pembahasan dalam penelitian ini, pada dasarnya sifat perilaku biaya dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu tetap dan variabel. Biaya tetap memiliki karakteristik biaya total tetap, 
bahkan jika pemicu biaya berubah. Sementara itu, biaya variabel dicirikan oleh jumlah total 
biaya yang berubah secara proporsional dengan perubahan pendorong biaya. Kedua 
karakteristik atau perilaku ini berlaku dalam kisaran yang relevan dari penggerak biaya. 
Kata Kunci: Analisis biaya Perilaku biaya Biaya tetap. 
  
1.Pendahuluan 
Sebagai salah satu unsur penentu profit, kalkulasi biaya dalam perusahaan akan sangat 
berguna dalam hal penentuan arah dan kebijakan yang akan diambil oleh manajemen. Selain 
memperkirakan berapa potensi pendapatan yang akan diterima oleh perusahaan, manajemen 
juga perlu mengkalkulasi berapa estimasi biaya yang akan timbul. Estimasi biaya secara lebih 
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lanjut dapat digunakan untuk membuat berbagai keputusan bisnis, seperti: penentuan harga 
produk, pengembangan lini bisnis baru, dan kebijakan alokasi anggaran. Dalam perusahaan 
manufaktur, biaya produksi menjadi unsur terpenting dengan alokasi biaya yang dominan. 
Keputusan manajemen terkait dengan pengelolaan biaya produksi menjadi sangat penting 
artinya guna efisiensi biaya. Untuk kepentingan efisiensi dan efektivitas pengelolaan biaya 
produksi, pengetahuan manajemen akan nilai pasti atas biaya produksi yang harus 
dialokasikan menjadi sangat penting. Dengan demikian, estimasi biaya produksi pada periode 
mendatang menjadi hal utama yang 
harus diperhatikan manajemen. 
Analisis perilaku biaya mampu memberikan masukan bagi manajemen dalam proses 
estimasi biaya produksi. Analisis perilaku biaya dapat digunakan sebagai salah satu perangkat 
bagi manajemen untuk memprediksi biaya yang akan dikeluarkan di masa yang akan datang, 
menentukan besaran skema biaya beserta pendapatan, serta melakukan analisis sensitivitas. 
Agar tercipta analisis perilaku biaya yang andal, terlebih dahulu setiap biaya harus 
diidentifikasi, dipilah, dan dikelompokkan kedalam unsur 
biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost). 
Pengidentifikasian, pemisahan dan pengelompokan biaya kedalam unsur tetap dan 
unsur variabel tersebut menjadi sebuah titik kritis dalam analisis perilaku biaya. Jika ketiga 
kegiatan itu dilakukan dengan tidak benar, informasi yang dihasilkan menjadi tidak akurat. 
Apabila informasi yang digunakan manajemen tidak akurat, keputusan yang dihasilkan menjadi 
kurang tepat atau bahkan menyimpang (bias). Ketika kondisi demikian terjadi, dapat dikatakan 
bahwa manajemen telah gagal dalam tugasnya untuk mengelola perusahaan. 
Dalam praktiknya, estimasi biaya dilakukan dengan jalan perkiraan saja. Kebanyakan 
manajemen memperkirakan biaya di tahun depan berdasarkan tahun lalu dengan ditambah 
sedikit mark up. Manajemen tidak memiliki dasar atau landasan yang kuat dan andal untuk 
memperkirakan biaya dengan lebih akurat. Analisis perilaku biaya dapat digunakan untuk 
memperbaiki kondisi tersebut. Di lain sisi, dalam tataran pembelajaran akademik, para 
akademisi hanya sekedar menghitung dan mengolah data terkait biaya, tanpa mengetahui 
asal-usul dan esensi atas data tersebut. Hal ini perlu diluruskan guna memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai aspek biaya dalam kaitannya dengan analisis perilaku biaya. 
Untuk meningkatkan akurasi pengestimasian biaya, biaya produksi harus ditelisik 
secara lebih mendalam agar klasifikasi yang tepat atas biaya tersebut dapat diperoleh. 
Selanjutnya, klasifikasi yang tepat kedalam unsur tetap dan variabel akan meningkatkan 
akurasi estimasi biaya. Peneilitian ini bertujuan untuk menganalisis macam-macam biaya dan 
mengklasifikasikannya sesuai dengan karakteristik setiap biaya tersebut. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Pengertian Biaya 
 Biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas dan disajikan oleh 
akuntansi biaya. Proses akuntansi biaya dapat ditujukan untuk memenuhi kebutuhan baik 
pihak intern perusahaan maupun pihak ekstern perusahaan. 
 
Klarifikasi Biaya 
a. Biaya Tetap 
Yaitu biaya yang secara total tidak berubah saat aktivitas bisnis meningkat atau 
menurun. Masuk dalam kelompok ini adalah biaya penyusutan (bangunan, mesin, 
kendaraan dan aktiva tetap lainnya) gaji dan upah yang dibayar secara tetap, biaya sewa, 
biaya asuransi, pajak, dan biaya lainnya yang besarnya tidak terpengaruh oleh volume 
penjualan. 




b. Biaya Variabel 
Yaitu biaya yang secara total meningkat secara proporsional terhadap peningkatan 
dalam aktivitas dan menurun secara proporsional terhadap penurunan dalam aktivitas. 
c. Biaya Semivariabel 




Berikut ini penggolongan  biaya menurut Mulyadi (2012:14) : 
a. Penggolongan biaya berdasarkan objek pengeluaran 
b. Penggolongan biaya bedasarkan fungsi pokok dalam perusahaan 
c. Penggolongan biaya berdasarkan hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 
d. Penggolongan biaya berdasarkan jangka waktu manfaatnya 
e. Penggolongan biaya berdasarkan perilaku biaya dalam hubungan dengan perubahan olume 
kegiatan 
 
Kegunaan Data Bagi Manajemen 
 Manajemen merupakan satu fungsi yang memiliki banyak tanggung jawab apabila 
dikaitkan dengan keseluruhan unsur terkait dalam perusahaan, baik keseimbangan antara 
untern maupun ekstern perusahaan. 
1. Merencanakan laba dan menggunakan anggaran 
2. Pengendalian biaya melalui pertanggungjawaban 
3. Menetapkan laba periodic 
4. Membantu untuk menetapkan harga jual dan kebijakan yang akan diambil dalam 
penjualan 
 
3. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup studi literatur dan analisis 
komparatif. Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan dasar teori yang komprehensif 
mengenai objek yang diteliti. Analisis komparatif dilakukan untuk setiap komponen biaya yang 
diteliti. Hal ini dilakukan dengan membandingkan dasar konsep teoritis yang diperoleh dengan 
praktik nyata di lapangan. 
Objek dalam penelitian ini dibatasi hanya untuk komponen biaya produksi. Biaya 
produksi dimaksud meliputi biaya bahan baku langsung (direct material), biaya tenaga kerja 
langsung (direct labor), dan biaya overhead (factory overhead). Biaya overhead mencakup 
berbagai macam unsur biaya yang beragam namun tetap terkait dengan proses produksi. Biaya 
operasi (non-manufacturing cost), seperti selling expense, general and administrative expense, 
dan tax expense diluar lingkup penelitian ini. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Pengertian Biaya Tetap (Fixed Cost)  
Dalam Ilmu Ekonomi, yang dimaksud dengan Biaya Tetap adalah biaya atau 
pengeluaran bisnis yang tidak tergantung pada perubahan jumlah barang atau jasa yang 
dihasilkan. Dengan kata lain, Biaya Tetap ini tidak akan berubah meskipun terjadi perubahan 
jumlah barang dan jasa yang dihasilkan dalam kisaran tertentu. Pengeluaran-pengeluaran 
bisnis yang dimaksud ini biasanya berkaitan dengan waktu, contohnya seperti uang sewa 
gedung, pajak bangunan, biaya depresiasi mesin dan asuransi yang dibayar setiap bulanan atau 
tahunan. Biaya-biaya tersebut tetap ada atau harus dibayar meskipun perusahaan sama sekali 
tidak menghasilkan output barang atau jasa. 
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Manajemen perlu mengetahui Biaya Tetap ini untuk menganggarkan dan membuat 
jadwal produksinya. Seperti yang disebut sebelumnya bahwa Biaya Tetap ini tidak bisa 
dihilangkan meskipun tidak melakukan produksi sama sekali dalam jangka waktu tertentu, 
manajemen perusahaan harus dapat menentukan seberapa banyak jumlah output barang atau 
jasa yang harus dihasilkan untuk menutupi biaya tetap tersebut. 
Perlu diingat bahwa Biaya Tetap ini hanya tetap atau konstan di kisaran operasi 
tertentu, semua biaya akan bervariasi dari waktu ke waktu. Sebagai contohnya biaya sewa 
pabrik, biaya sewa pabrik ini akan sama selama waktu tertentu atau kapasitas produksi 
tertentu. Namun setelah beberapa tahun kemudian, bisnis perusahaan tersebut akan tumbuh 
dan memerlukan kapasitas yang lebih sehingga memerlukan penambahan fasilitas pabrik baru. 
Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa Biaya Tetap yang berupa sewa pabrik ini akan 
meningkat karena ada penambahan pabrik ataupun pindah/menempati pabrik baru yang lebih 
besar. 
 
Jenis-jenis Biaya Tetap 
a. Committed Fixed Cost 
Committed Fixed Cost atau yang juga disebut dengan biaya tetap yang telah ditentukan 
adalah biaya yang dikeluarkan untuk menjaga eksistensi perusahaan. Biaya tetap yang 
telah ditentukan berkaitan dengan investasi fasilitas dan struktur organisasi perusahaan. 
b. Discretionary Fixed Cost 
Discretionary Fixed Cost atau yang juga disebut dengan biaya tetap kebijakan adalah biaya 
yang dikeluarkan tergantung dari kebijakan manajemen perusahaan. Biaya tetap 
kebijakan bersifat jangka pendek dan dapat diubah sewaktu-waktu bila terjadi perubahan 
biaya diluar perkiraan manajemen. 
 
Contoh Biaya Tetap (Fixed Cost) 
Berikut ini adalah contoh beberapa Biaya yang digolongkan sebagai Biaya Tetap atau Fixed 
Cost. 
a. Penyusutan (Depreciation) – Depresiasi atau penyusutan dalam akuntansi adalah 
pembebanan bertahap dan sistematis terhadap biaya aset berwujud (seperti peralatan 
produksi) selama  umur manfaatnya. 
b. Asuransi (Insurance) – Asuransi adalah biaya berkala berdasarkan kontrak asuransi. 
c. Beban bunga (Interest Expenses) – Yang dimaksud dengan Beban Bunga adalah biaya dana 
yang dipinjamkan ke perusahaan oleh pemberi pinjaman. Beban Bunga ini digolongkan 
sebagai Biaya Tetap apabila suku bunga tetap dimasukkan ke dalam perjanjian pinjaman. 
d. Pajak Properti (Property Tax) – Pajak Properti adalah pajak yang dibebankan ke 
perusahaan oleh pemerintah setempat, yang didasarkan pada biaya asetnya. 
e. Biaya Sewa (Rent) – Biaya Sewa yang dimaksud disini adalah biaya berkala untuk 
penggunaan real estat (kantor, pabrik, gudang) miliki orang lain yang digunakan oleh 
perusahaan dalam menjalankan operasinya. 
f. Gaji (Salary) – Gaji adalah jumlah kompensasi tetap yang dibayarkan kepada karyawan. 
g. Utilitas (Utility) – Contoh Biaya Utilitas adalah seperti biaya listrik, gas, telepon dan 
sebagainya. Biaya ini memiliki elemen variabel, tetapi sebagian besar tetap. 
 
 Cara Menghitung Biaya Tetap (Fixed Cost) 
Biaya tetap adalah biaya yang berhubungan dengan kapasitas atau volume. Biaya tetap 
memiliki dua karakteristik, yaitu biaya tidak berubah atau tidak dipengaruhi oleh periode atau 
aktivitas tertentu, dan biaya per unitnya berbanding terbalik dengan perubahan volume. 
Bila volumenya rendah, maka fixed cost atau biaya tetap tinggi, sebaliknya pada volume yang 
tinggi biaya tetap per unitnya rendah.  
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Contoh sederhananya seperti ini, kapasitas angkut sebuah mobil penumpang per 
harinya adalah 50 orang penumpang, dan 1 bulan 1500 orang. 
Bila ingin menambah jumlah penumpang lebih dari 1.500 orang per bulan, maka harus 
menambah jumlah mobil. Dari jumlah penumpang itu kita harus menghitung biaya penyusutan 
untuk memperoleh taksiran biaya per unit yaitu 
(Harga beli mobil – Nilai sisa ) : Taksiran Pemakaian 
(Rp200.000.000 – Rp20.000.000) : 10 tahun = Rp18.000.000 
Biaya tetap (penyusutan) per tahun adalah Rp18.000.000 atau Rp1.500.000 per bulan. Melalui 
biaya penyusutan tersebut maka biaya per unit per penumpang dapat dihitung sebagai berikut 
: 
Biaya unit per bulan = biaya tetap per bulan : jumlah penumpang perbulan 
biaya tetap per bulan jumlah penumpang per bulan biaya tetap per unit 
Rp1.500.000 1.500 Rp1.000 
Rp1.500.000 1.000 Rp1.500 
Rp1.500.000 500 Rp3.000 
Keterangan : 
Dari tabel di atas kita jadi tahu bahwa biaya tetap per unit berbanding terbalik dengan 
volume. Pada kapasitas penumpang 1.500 orang, biaya tetap per unitnya sebesar Rp1.000. 
Kemudian pada kapasitas penumpang 1.000 orang, biaya tetap per unit menjadi Rp1.500 atau 
naik Rp500. Demikian juga saat kapasitas penumpang 500 orang, biaya tetap per unit naik 
menjadi Rp3.000. 
Biaya tetap (fixed cost) adalah jenis biaya yang nilainya tidak dipengaruhi oleh 
perubahan jumlah output. Sebagai contoh, biaya sewa mesin pabrik adalah sebesar 
Rp15.000.000 selama 1 tahun dan memiliki kapasitas produksi 240.000 unit/tahun. Biaya sewa 
akan tetap sama terlepas realisasi produksi telah mencapai 230.000 unit atau hanya sebesar 
100.000 unit selama setahun. 
Lebih dalam tentang ‘Biaya Tetap’ 
 
Biaya tetap bersama dengan biaya variabel membentuk komponen dari total biaya 
dalam menjalankan bisnis , yang memainkan peran kunci dalam menentukan [[profitabilitas]]. 
Tidak seperti biaya tetap, [[biaya variabel]] akan berfluktuasi seiring dengan kenaikan atau 
penurunan produksi/penjualan.  
Karena sifatnya yang tidak berubah, maka biaya tetap tidak dapat dihindari terlepas 
dari tingkat produksi atau penjualan. Bisnis menggunakan komponen biaya ini untuk 
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menentukan harga dan tingkat produksi/penjualan di mana perusahaan tidak menghasilkan 
laba atau rugi (titik impas). 
Contoh : 
Ketika biaya tetap mencakup sebagian besar struktur biaya total, maka perusahaan 
harus dapat mencapai tingkat pendapatan yang lebih tinggi untuk mencapai titik impas. 
Perusahaan akan menanggung beban ini secara teratur, dan nilainya cenderung menunjukkan 
sedikit fluktuasi dari periode ke periode. Contoh biaya tetap termasuk biaya bunga, biaya 
utilitas pajak properti, dan penyusutan aset. Terkadang, gaji tahunan untuk karyawan non-inti 
(misalnya karyawan divisi akuntansi untuk perusahaan manufaktur) juga dapat dianggap 
sebagai biaya tetap terlepas dari jumlah jam kerja. Sewa ruang properti adalah contoh lain dari 
biaya tetap yang seringkali berkontribusi signifikan, terutama untuk [[perusahaan ritel]] yang 
menyewanya sebagai tempat toko mereka. 
Beberapa jenis biaya tetap mungkin dapat dihindari dalam arti perusahaan tidak harus 
menanggungnya. Perusahaan masih dapat bertahan dalam bisnis meski tidak mengeluarkan 
biaya tersebut. Misalnya, jika produsen pensil menghabiskan Rp5 juta untuk mengiklankan 
produknya, ini adalah biaya tetap. Namun, biaya tersebut dapat dihindari karena produsen 
dapat berhenti beriklan dan tetap bertahan dalam bisnis (walaupun volume penjualan 
mungkin menurun). 
Sementara itu, komponen biaya tetap lainnya tidak dapat dihindari dan harus 
ditanggung. Misalnya adalah biaya bunga untuk pinjaman jangka panjang yang diperoleh dari 
bank komersial. 
Perusahaan harus mengeluarkan biaya variabel dan tetap untuk berproduksi. Total 
biaya variabel akan berubah secara proporsional seiring dengan kenaikan atau penurunan 
output. Sebaliknya, total biaya tetap akan sama, terlepas jumlah output yang diproduksi. 
Sehingga, semakin besar output maka biaya tetap per unit (total biaya tetap dibagi total 
output) output akan semakin menurun. Dengan demikian, perusahaan dapat mencapai [[skala 
ekonomis]] ketika memproduksi barang yang cukup untuk menyebarkan jumlah biaya tetap ke 
sejumlah besar unit output. Misalnya, jika produsen pensil diatas memproduksi sebanyak 
100.000 unit maka biaya iklan per unit output adalah sebesar Rp50. Jika perusahaan 
meningkatkan produksi menjadi 200.000 unit, maka biaya iklan per unit pensil turun menjadi 
Rp25. 
Perusahaan dengan biaya tetap yang besar dan biaya variabel yang tidak berubah 
dalam proses produksinya cenderung memiliki tingkat [[leverage operasi]] terbesar. Ini berarti 
bahwa ketika perusahaan telah mencapai titik impas, maka setiap kenaikan 
produksi/penjualan akan menghasilkan [[laba]] yang lebih tinggi, ceteris paribus. Sebaliknya, 
penurunan volume penjualan dapat menghasilkan penurunan laba yang lebih besar secara 
tidak proporsional.  
Contoh perusahaan dengan biaya tetap yang tinggi adalah perusahaan utilitas. 
Perusahaan ini harus melakukan investasi besar dalam infrastruktur dan kemudian 
membebankan biaya depresiasi yang besar per unit listrik yang dihasilkan. 
Efek terhadap persaingan 
Di industri dengan biaya tetap yang tinggi, maka persaingan di antara perusahaan 
cenderung intensif. Ini karena perusahaan harus mencapai penjualan yang besar untuk 
mencapai titik impas dan menghasilkan laba. Oleh karena itu, ketika permintaan pasar 
cenderung melemah, tekanan menjadi semakin kuat. Perusahan-perusahaan tersebut akan 
cenderung memotong harga di bawah biaya rata-rata, bahkan mendekati biaya marjinal, untuk 
mencuri pelanggan tambahan sambil tetap memberikan kontribusi untuk menutup biaya 
tetap. Permintaan yang lemah adalah alasan kenapa paska [[booming komoditas]] di tahun 
2012-an banyak perusahan pertambangan logam yang menderita kerugian dan harga logam 
terus merosot. 






Dari pemaparan yang telah disampaikan pada bagian terdahulu, dapat diambil beberapa hal 
yang menjadi simpulan atas pembahasan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Berdasarkan perilakunya, dilihat dari hubungan antara total biaya dengan faktor 
pemicu biaya (cost driver), biaya secara mendasar dapat dikelompokkan sebagai biaya 
tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost). Fixed cost menunjukkan 
karakteristik berupa total biaya yang tetap dalam rentang yang relevan sementara cost 
perunitnya akan berubah secara proporsional terhadap cost driver-nya. Variable cost 
menunjukkan karakteristik yang sebaliknya, dimana total biayanya akan berubah 
secara proporsional terhadap cost driver-nya sementara cost perunitnya konstan. 
b. Dalam melakukan analisis biaya, pemahaman atas karakteristik biaya tersebut dalam 
kaitannya dengan jumlah total biayanya sangat menentukan untuk memilah apakah 
tersebut menunjukkan karakteristik sebagai fixed cost atau variable cost. Untuk dapat 
dianalasis perilakunya, seluruh biaya harus terlebih dahulu ditetapkan apakah bersifat 
tetap atau variabel. 
c. Pengidentifikasian dan pengelompokan biaya berdasarkan perilakunya menjadi titik 
kritis dalam aktivitas analisis perilaku biaya. Pengidentifikasian dan pengelompokan 
biaya berdasarkan perilakunya membutuhkan pemahaman yang mendalam terhadap 
karakteristik setiap item biaya dan pada akhirnya memerlukan judgement akhir dari 
manajemen yang bersangkutan. 
 
Saran 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, kiranya dapat disampaikan beberapa 
hal untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi para pihak yang berkepentingan. Adanya 
perbedaan (gap) dalam hal pembelajaran mengenai keperilakuan biaya, antara tataran teoritis 
konseptual dengan tataran praktik factual perlu disikapi secara tepat. Dalam ranah pendidikan 
(perkuliahan), penekanan pada konsepsi teoritis yang sederhana harus lebih dikedepankan 
ketimbang pembahasan yang rumit dan mendetail untuk analisis perilaku biaya. 
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